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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh beban kerja dan iklim organisasi terhadap turnover
intention melalui stress kerja sebagai variabel intervening pada karyawan PT. Bank Perkreditan Rakyat Millenia Sulawesi
Utara. Penelitian ini merupakan jenis penelitian asosiatif dengan teknik analisis data menggunakan path analysis dengan
software SmartPLS. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Hasil penelitian
menunjukan beban kerja berpengaruh positif signifikan terhadap stress kerja pada karyawan PT. BPR Millenia Sulawesi
Utara, iklim organisasi berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap terhadap stress kerja pada karyawan PT. BPR Millenia
Sulawesi Utara. Beban kerja berpengaruh positif signifikan ternadap turnover intention karyawan PT. BPR Millenia. Iklim
organisasi berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap turnover intention karyawan PT. BPR Millenia Sulawesi Utara.
Stress kerja berpengaruh positif signifikan terhadap turnover intention karyawan PT. BPR Millenia. Beban kerja berpengaruh
positif signifikan terhadap turnover intention dimediasi oleh stress kerja pada karyawan PT. BPR Millenia Sulawesi Utara.
Iklim organisasi berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap turnover intention dimediasi oleh stress kerja pada karyawan
PT. BPR Millenia Sulawesi Utara.

Kata Kunci: beban kerja, iklim organisasi,stress kerja, turnover intention

Abstract: The purpose of this study was to determine the effect of workload and organizational climate on turnover intention
through work stress as an intervening variable for PT. Bank Perkreditan Rakyat MilleniaNorth Sulawesi. This research is a
type of associative research with data analysis techniques using path analysis with SmartPLS software. The data collection
technique used in this study was a questionnaire. The results showed that workload had a significant positive effect on work
stress for PT. BPR Millenia North Sulawesi, organizational climate has no significant negative effect on work stress on
employees of PT. BPR Millennia North Sulawesi. Workload has a significant positive effect on employee turnover intention
of PT. BPR Millennia. Organizational climate has no significant negative effect on employee turnover intention of PT. BPR
Millennia North Sulawesi. Work stress has a significant positive effect on employee turnover intention of PT. BPR Millennia.
Workload has a significant positive effect on turnover intention mediated by work stress on PT. BPR Millennia North
Sulawesi. Organizational climate has no significant negative effect on turnover intention mediated by work stress on
employees of PT. BPR Millennia North Sulawesi.

Keywords: workload, organizational climate, work stress, turnover intention.

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Di zaman globalisasi ini, sejumlah orang bekerjasama untuk memastikan bahwa setiap individu memiliki
akses yang sama ke sumber daya yang tersedia bagi mereka. Di masa ini tuntutan perkembangan dalam berbisinis
tidak diukur dari produk barang dan jasa saja, apapun aspek yang secara internal dan eksternal juga sehingga
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perusahaan tetap eksis di era kemajuan bisnis saat ini. Untuk mencapai tujuan perusahaan, sebuah perusahaan
harus menjaga dan memelihara sumber daya manusia yang dimiliki dengan baik, sehingga karyawan yang
kompeten, tidak memiliki keinginan untuk pindah atau memilih keluar dari perusahaan (turnover intention) karena
merasa tidak diurus oleh perusahaan seperti adanya perasaan bahwa kebutuhan dan keinginannya tidak dapat
dipenuhi selama bekerja di dalam perusahaan.

Perusahaan dalam mejalankan kegiatannya harus berurusan dengan sejumlah masalah, beberapa di
antaranya berkaitan dengan sumber daya manusia, Masalah yang berkaitan dengan sumber daya manusia di
perusahaan termasuk niat untuk keluar. Varshney (2014) menyatakan bahwa turnover intention adalah sudut
pandang pribadi anggota organisasi untuk meninggalkan posisinya saat ini untuk mencari peluang baru. Banyak
faktor yang dapat menyebabkan niat karyawan dalam organisasi untuk melakukan turnover, salah satunya adalah
stres kerja yang disebabkan oleh beban kerja yang berat dan lingkungan kerja non fisik (Wijono, 2010:148), Iklim
organisasi dan lingkungan kerja non fisik biasanya sering disamakan. Menurut Davis dan Neustrom dalam Yasa
dan Dewi (2019), stres kerja berarti seseorang menghadapi berbagai jenis masalah yang dapat mempengaruhi pola
berpikir dan tingkat emosi. Melalui manajemen stres yang efektif dan sesuai dengan keadaan serta faktor-faktor
yang dapat menyebabkan stres kerja, maka stres kerja dapat dihindari dan perkembangannya dapat dicegah.
Prawaty (2020) menyatakan stress kerja berpengaruh positif signifikan terhadap turnover intention

Kasmir (2016:40) mendefinisikan beban kerja (workload) merupakan perbandingan antara keseluruhan
waktu yang digunakan dalam bekerja dengan waktu standar pekerjaan. Beban kerja yang diberikan perusahaan
harus sesuai efesien dan efektifitas operasional perusahaan. Menurut Ramadhani (2022), beban kerja (workload)
berpengaruh positif signifikan terhadap turnover intention. Beban kerja tidak bisa dihilangkan, setidaknya beban
kerja bisa dikurangi sehingga tingkat terjadinya keinginan berpindah bisa dikurangi.

Faktor lain yang menjadi variabel dalam penelitian ini yaitu iklim organisasi. Fey dan Beamish dalam
Suhanto (2009) menyatakan iklim organisasi bertujuan untuk menunjukan sekilas mengenai segala kondisi dalam
dalam organisasi dalam kurun waktu tertentu. Anditayanuar (2021) menyatakan bahwa Iklim organisasi
berpengaruh negatif signifikan terhadap turnover intention.

Berdasarkan hasil survey Pricewaterhouse Coopers (PwC) Indonesia (Fatihah, 2021) menunjukan keluar
masuk karyawan di sektor perbankan sebanyak 15% sedangkan pada industri nonperbankan hanya pada 8% yang
artinya turnover intention pada sektor perbankan 2 kali lipat dibandingkan dengan sektor lainnya. Turnover
intention sendiri memiliki dampak yang merugikan bagi sebuah perusahaan. Adapun beberapa masalah yang
dapat menyebabkan terjadinya turnover intention dapat terjadi pada karyawan di sektor perbankan, diantaranya
yaitu masalah stres kerja yang dapat dirasakan oleh siapapun dan dari bidang apapun. Hal ini tak menutup
kemungkinan dapat dirasakan juga oleh karyawan pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Millenia Sulawesi Utara.

Karyawan perbankan sangatlah rentan untuk dapat mengalami stress disebabkan oleh adanya kompetisi
dalam lingkungan organisasi, keadaan internal dalam lingkungan organisasi dan adanya beban kerja berupa
tuntutan untuk memberikan pelayanan yang prima kepada nasabahnya dan harus memenuhi target yang sudah
ditetapkan oleh bank, ditambah lagi kurangnya kerjasama antara atasan dan karyawan. Pada PT. Bank Pegkreditan
Rakyat Millenia Sulawesi Utara, terdapat adanya beban kerja dirasakan oleh karyawan berupa tuntutan yang tinggi
dan pencapaian target dari devisi-devisi,seperti karyawan devisi operasional yang harus menyelesaikan target
pekerjaannya yang harus selesai dalam setiap satu hari kerja, serta devisi marketing yang ditugaskan untuk
mencari nasabah baru dan melakukan penagihan kepada nasabah perbulan, belum lagi adanya tanggal-tanggal
tertentu dalam bulan berjalan yang menjadi hari-hari sibuk karyawan dalam melayani nasabah, yang biasanya
terdapat pada setiap akhir bulan. Berdasarkan data yang diperoleh dari observasi awal, nasabah PT. BPR Millenia
Sulawesi Utara mencapai 2.509 periode 2022 yang hal tersebut merupakan angka yang besar yang juga dapat
berpengaruh pada tingginya tingkat aktivitas kerja karyawan di tempat kerja. Adanya masalah-masalah mengenai
beban kerja dan tingginya kompetisi di dalam lingkungan kerja tersebut memicu timbulnya stress kerja bahkan
dapat menyebabkan keinginan karyawan untuk mencari tempat kerja yang baru. Berdasarkan dengan hasil survei
dan permasalahan yang terjadi pada karyawan PT. Bank Perkreditan Rakyat Millenia Sulawesi Utara, maka
dilakukan penelitian ini “Pengaruh Beban Kerja Terhadap Stres Kerja Karyawan PT. Bank Perkreditan Rakyat
Millenia Sulawesi Utara”

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh:

1. Beban Kerja terhadap Stres Kerja karyawan Perkreditan PT. Bank Perkreditan Rakyat Millenia Sulawesi
Utara

2. 1klim Organisasi terhadap Stres Kerja karyawan PT. Bank Perkreditan Rakyat Millenia Sulawesi Utara

3. Beban Kerja terhadap Turnover Intention karyawan PT. Bank Perkreditan Rakyat Millenia Sulawesi Utara

4. Iklim Organisasi terhadap Turnover Intention karyawan PT. Bank Perkreditan Rakyat Millenia Sulawesi
Utara
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5. Stres Kerja terhadap Turnover Intention karyawan PT. Bank Perkreditan Rakyat Millenia Sulawesi Utara

6. Beban Kerja terhadap Turnover Intention yang dimediasi Stress Kerja pada karyawan PT. Bank Perkreditan
Rakyat Millenia Sulawesi Utara

7. Iklim organisasi terhadap Turnover Intention yang dimediasi Stress Kerja pada karyawan PT. Bank
Perkreditan Rakyat Millenia Sulawesi Utara

TINJAUAN PUSTAKA

Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut Farida dan Hartono (2015:1), Manajemen Sumber daya manusia adalah manajemen yang
mengkhususkan diri dalam bidang personalia atau bidang ilmu untuk mempelajari bagaimana mengatur proses
pemanfaatan sumber daya manusia secara efesien dan efektif untuk mencapai tujuan tertentu dan dapat
memberikan kepuasaan bagi semua pihak.

Turnover Intention

Sopiah dan Sangadji (2018:208) berpendapat bahwa Turnover intention merupakan niat karyawan untuk
meninggalkan satu perusahaan ke perusahaan lain. Indikator dari turnover intention yaitu tingkat absensi tinggi,
malas bekerja, meningkatnya frekuensi melanggar aturan perusahaan, cenderung mengkonfrontasi atasan dengan
keluhan tentang kebijakan perusahaan dan berkurangnya dedikasi untuk menyelesaikan pekerjaan.

Stres Kerja

Rivai dalam Bawawa, Lengkong, dan Taroreh (2021) mengatakan bahwa stress kerja merupakan kondisi
ketegangan yang menyebabkan adanya ketidakseimbangan pada kondisi fisik dan psikis yang mempengaruhi pada
emosi, proses berpikir, serta kondisi seorang karyawan. Indikator dari stress kerja yaitu gejala fisiologis seperti
perubahan pada metabolisme tubuh, sakit kepala dan sebagainya, gejala psikologis dimana merasa cemas dan
emosinya cepat berubah, gejala perilaku atau perubahan sikap karyawan dalam bekerja.

Beban Kerja

Beban kerja, seperti yang didefinisikan oleh Mahawati (2021:5), adalah jumlah pekerjaan fisik dan mental
yang menjadi tanggung jawab karyawan. Indikator dari beban kerja yaitu kondisi kerja, penggunaan waktu kerja,
dan tujuan yang ingin dicapai.
Iklim Organisasi

Wirawan dalam Lompoliu, Nelwan, dan Lengkong (2020) mendefinisikan iklim organisasi sebagai
persepsi anggota organisasi dan mereka yang berhubungan secara tetap dengan organisasi mengenai apa yang ada
atau terjadi di lingkungan internal organisasi secara rutin yang memengaruhi sikap dan perilaku organisasi dan
kinerja anggota organisasi yang kemudian menentukan Kinerja organisasi. Indikator Iklim organisasi yaitu,
perilaku pimpinan terhadap bawahan, kepercayaan, dukungan, kejujuran, komunikasi, adaptasi atau kemandirian,
dan risiko bagi para professional.

Penelitian Terdahulu

Penelitian Anditayanuar (2021) bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari adanya beban kerja, stres
kerja, dan iklim organisasi melalui kepuasan kerja atas keinginan berpindah pada generasi millenial. Sampel yang
digunakan dalam penelitian adalah 138 pegawai tetap generasi milenial yang bekerja pada sektor perbankan di
Jakarta. Teknik pengmpulan data dalam penelitian ini menggunakan data primer dengan cara membagikan
kuesioner kepada pegawai tetap generasi milenial yang bekerja pada sektor perbankan di Jakarta dengan data yang
dihimpun sebanyak 138 responden menggunakan analisis Structural Equation Modeling (SEM) yang didukung
oleh aplikasi SPSS 21 dan AMOS 22. Hasil menunjukkan bahwa kerja memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap Turnover Intention. Stres kerja memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Turnover Intention. Iklim
organisasi memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap Turnover Intention. Beban kerja memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap Kepuasan Kerja. Stres kerja memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap
Kepuasan Kerja. Iklim organisasi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Kepuasan Kerja. Kepuasan Kerja
memililki pengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap Turnover Intention. Beban Kerja secara tidak langsung
berpengaruh terhadap Turnover Intention melalui Kepuasan Kerja. Stres Kerja secara tidak langsung berpengaruh
terhadap Turnover Intention melalui Kepuasan Kerja. lklim Organisasi secara tidak langsung berpengaruh
terhadap Turnover Intention melalui Kepuasan Kerja. Kata kunci: Beban Kerja, Stres Kerja, Iklim Organisasi,
Kepuasan Kerja, Turnover Intention.
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Penelitian Amelia (2020) bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh beban kerja dan
lingkungan kerja non fisik melalui stres kerja terhadap turnover intention karyawan Bagian Pengolahan PT
Mitratani Dua Tujuh Jember.Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan Bagian Pengolahan PT. Mitratani
Dua Tujuh Jember sejumlah 1000 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik simple random sampling
sejumlah 100 orang yang merupakan 10% dari jumlah populasi. Metode analisis data yang digunakan yaitu path
analysis (analisis jalur) dengan variabel bebas beban kerja dan lingkungan kerja non fisik, variabel terikat turnover
intention serta variabel intervening stres kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja secara langsung
berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja sedangkan lingkungan kerja non fisik secara langsung tidak
berpengaruh signifikan terhadap stres kerja. Selanjutnya beban kerja secara langsung tidak berpengaruh signifikan
terhadap turnover intention sedangkan lingkungan kerja non fisik secara langsung berpengaruh signifikan
terhadap turnover intention. Namun, beban kerja berpengaruh tidak langsung terhadap turnover intention melalui
stres kerja. Apabila dianalisis lebih lanjut, pengaruh tidak langsung lebih kecil presentasenya daripada pengaruh
langsung, hal ini menunjukkan bahwa variabel mediasi kurang memiliki pengaruh.

Penelitian Djamil, Sutawijaya dan Irawan (2018) bertujuan untuk menganalisis pengaruh iklim organisasi
dan kepuasan kerja terhadap Turnover Intention melalui stres kerja. Fakta bahwa tingginya tingkat turnover PT.
APL Logistics DC Cakung Tahun 2013-2015. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis jalur dengan alat
analisis Partial Least Square (PLS). Responden berjumlah 125 orang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Iklim Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Turnover Intention, Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan
terhadap Turnover Intention, Stres Kerja berpengaruh signifikan terhadap Turnover Intention, Iklim Organisasi
berpengaruh signifikan terhadap Turnover Intention melalui Job Stress, Kepuasan Kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap Turnover Intention melalui Job Stress.

Kerangka Konseptual

H6

Beban Kerja

Turnover
Intention

Iklim
Organisasi

H7

Hipotesis Penelitian

H:: Diduga Beban kerja berpengaruh positif signifikan terhadap Stress Kerja Karyawan pada Bank Perkreditan
Rakyat Millenia Sulawesi Utara.

H,: Diduga Iklim organisasi berpengaruh negatif signifikan terhadap Stres Kerja Karyawan pada Bank
Perkreditan Rakyat Millenia Sulawesi Utara

Hs: Diduga Beban Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap Turnover Intention Karyawan pada Bank
Perkreditan Rakyat Millenia Sulawesi Utara.

Hs: Diduga Iklim organisasi berpengaruh negatif signifikan terhadap turnover intention karyawan pada Bank
Perkreditan Rakyat Millenia Sulawesi Utara.

Hs. Diduga Stres Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap Turnover Intention Karyawan pada Bank
Perkreditan Rakyat Millenia Sulawesi Utara.

He: Diduga Stres Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap hubungan Beban Kerja terhadap Turnover
Intention pada Karyawan PT. Bank Perkreditan Rakyat Millenia Sulawesi Utara

H;: Diduga Stres Kerja berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap hubungan Iklim Organisasi terhadap
Turnover Intention Karyawan pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Millenia Sulawesi Utara
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METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Penelitian kuantitatif digunakan dalam penelitian ini, dan asosiasi kuantitatif adalah strategi penelitian,
sesuai dengan tujuan dan bentuk kerangka konseptual. Menurut Rusiadi, Subiantoro, dan Hidayat (2016:12),
penelitian kuantitatif asosiatif merupakan penelitian yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua
variabel atau lebih.

Populasi, Besaran Sampel dan Teknik Sampling

Menurut Sugiyono (2018: 117) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan
kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh karyawan dan pimpinan PT. Bank
Perkreditan Rakyat Sulawesi Utara sejumlah 30 orang. Penelitian ini menggunakan metode sensus atau total
sampling jenuh, sehingga besaran sampel yang digunakan yaitu 30 responden.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder. Data primer
merupakan data yang diperoleh langsung dari responden. Data primer ini meliputi karakteristik responden,
pendidikan, pendapatan, data turnover karyawan. Data sekunder adalah data penunjang dengan penelitian ini yang
didapat/dikumpulkan melalui instansi terkait, jurnal dan textbooks.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini untuk memperoleh data primer telah menggunakan kuesioner yang diedarkan pada
responden sampel. Data sekunder diperoleh dengan mempelajari dokumen perusahaan dan mengkaji literature
terkait.

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Sugiyono (2018:267) menyatakan uji validitas merupakan persamaan data yang dilaporkan oleh peneliti
dengan data yang diperoleh langsung yang terjadi pada subyek penelitian. Uji validitas digunakan untuk mengukur
valid atau setidaknya suatu kuesioner. Tujuan dari uji reliabilitas adalah untuk mengetahui sama atau tidaknya
hasil pengukuran yang diperoleh pada beberapa pelaksanaan pengukuran, dengan syarat aspek yang diukur tidak
mengalami perubahan (Sugiyono, 2018:322)

Teknik Analisis

Data yang perlu dikumpulkan kemudian diolah dengan menggunakan partial least square (PLS) sesuai
dengan hipotesis dan desain penelitian. PLS merupakan teknik analisis yang kuat karena dapat digunakan dengan
skala data apapun, tidak memerlukan banyak asumsi, dan tidak memerlukan ukuran sampel yang besar. Selain
berfungsi sebagai konfirmasi teori, PLS juga dapat digunakan untuk membangun hubungan atau menguji hipotesis
(Ghozali, 2008:12). Analisa pada PLS dilakukan dengan 3 tahap: 1. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)
2. Evaluasi Model Structural (Inner Model) 3. Pengujian Hipotesis

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)
Convergen Validity

Validitas konvergen berhubungan dengan prinsip bahwa pengukur-pengukur (manifest variable) dari
suatu konstruk seharusnya berkorelasi tinggi, validitas konvergen dinilai berdasarkan loading factor serta nilai
Average Variance Extracted (AVE). Rule of thumb yang digunakan dalam uji validitas konvergen adalah nilai
loading factor> 0,5 serta nilai AVE > 0,5 (Ghozali & Latan, 2015).

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa semua variabel memiliki diatas 0,5 sehingga semua indikator dalam
penelitian ini dinyatakan valid.
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Tabel 1. AVE (Average Variant Extracted)

Variabel/kontruk Average Variant Extracted (AVE) Hasil Uji
Beban Kerja (X1) 0,752 Valid
Iklim Organisasi (X2) 0,759 Valid
Stres Kerja (2) 0,798 Valid
Turnover Intention () 0,748 Valid

Sumber: SmartPLS 4.0, 2023

Discriminant Validity

Validitas diskriminan berhubungan dengan prinsip bahwa pengukur-pengukur (manifest variable)
konstruk yang berbeda seharusnya tidak berkorelasi tinggi, validitas diskriminan dinilai berdasarkan cross
loading. Rule of thumb yang digunakan dalam uji validitas diskriminan adalah nilai cross loading lebih besar dari
0,7. Jika korelasi konstruk dengan item pengukuran lebih besar dari pada ukuran konstruk lainnya, maka
menunjukkan ukuran blok mereka lebih baik dibandingkan dengan blok lainnya. Berdasarkan hasil penelitian
diketahui bahwa masing-masing indikator pada variabel penelitian memiliki nilai cross loading lebih tinggi pada
variabel yang dibentuknya dengan nilai cross loading pada variabel lainnya. Berdasarkan hasil yang diperoleh
tersebut, dapat dinyatakan bahwa indikator-indikator yang digunakan dalam penelitian ini telah memiliki
Discriminat Validity yang baik dalam menyusun variabelnya masing-masing.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas untuk mengukur konsistensi internal alat ukur. Reliabilitas menunjukkan akurasi,
konsistensi, dan ketepatan suatu alat ukur dalam melakukan pengukuran. Uji reliabilitas dalam PLS dapat
menggunakan dua metode yaitu cronbach’s alpha dan composite reliability. Cronbach’s alpha mengukur batas
bawah nilai reliabilitas suatu konstruk sedangkan composite reliability mengukur nilai sesungguhnya reliabilitas
suatu konstruk. Rule of thumb yang digunakan untuk nilai composite reliability lebih besar dari 0,6 serta nilai
cronbach's alpha lebih besar dari 0,6. Dengan pengukuran tersebut apabila nilai yang dicapai adalah > 0,60 maka
dapat dikatakan bahwa konstruk tersebut memiliki reliabilitas yang tinggi.

Tabel 2. Uji Reliabilitas

Variabel/Konstruk Cronbach's Alpha Reliabilitas Komposit Hasil Uji
Beban Kerja (X1) 0,934 0,948 Valid
Iklim Organisasi (X2) 0,960 0,966 Valid
Stres Kerja (2) 0,937 0,952 Valid
Turnover Intention () 0,932 0,947 Valid

Sumber: SmartPLS 4.0, 2023

Berdasarkann data pada tabel 3 dapat diketahui bahwa masing-masing variabel penelitian memiliki nilai
cronbach’s alpha dan composite reliability > 0,60. Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut, dapat dinyatakan
bahwa variabel yang digunakan dalam penelitian dinyatakan realiabel.

Evaluasi Model Struktural (Inner Model)
Tabel 3. Nilai R-Square dan Adjusted R-Square

R Square Adjusted R Square
Stres Kerja 0,867 0,857
Turnover Intention 0,949 0,944

Sumber: SmartPLS 4.0, 2023

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa variabel X (beban kerja dan Iklim organisasi) berpengaruh
terhadap Stres kerja sebesar 0,867 atau 86,70% dan 13,30% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.
Kemudian pada variabel Turnover intention menunjukkan adanya pengaruh variabel X sebesar 0,949 atau 94,90%
dan sisanya 5,10% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Uji Hipotesis
Pengujian ini adalah untuk menentukan koefisien jalur dari model struktural. Tujuannya adalah menguji
signifikansi semua hubungan atau pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dibagi menjadi
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pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung. Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan dengan
menggunakan program smartPLS 4.0, gambar hasil uji hipotesis pengaruh langsung dan tidak langsung dapat
dilihat pada gambar path coefficient berikut ini.

]
» e
‘
" L

Gambar. 1 Path Coefficient
Sumber: SmartPLS 4.0, 2023

Pengujian Hipotesis Pengaruh langsung
Tabel 4. Path Coefficient

Sampel Asli Rata-rata Standar T Statistik P Values
(O) Sampel (M) Deviasi (JO/ISTDEV))
(STDEV)
Beban Kerja -> Stres 0,710 0,744 0,202 3,520 0,000
Kerja
Iklim Organisasi -> -0,241 -0,212 0,213 1,134 0,257
Stres Kerja
Beban Kerja -> 0,669 0,693 0,170 3,945 0,000
Turnover Intention
Iklim Organisasi -> -0,289 -0,270 0,177 1,633 0,103
Turnover Intention
Stres Kerja -> Turnover 0,750 0,753 0,123 6,099 0,000
Intention

Sumber: SmartPLS 4.0, 2023

Berdasarkan tabel 4 dapat dinyatakan hasil pengujian hipotesis sebagai berikut :

1. Pengaruh beban kerja terhadap stress kerja mempunyai koefisien jalur sebesar 0,710. Menunjukkan arah
positif jika beban kerja bertambah satu-satuan maka stress kerja akan meningkat sebesar 0,710 satuan.
Pengaruh tersebut mempunyai nilai probabilitas (P-Values) sebesar 0,000<0,05, berarti beban kerja
berpengaruh positif signifikan terhadap stres kerja pada karyawan PT. BPR Millenia Sulawesi Utara. Jadi,
hipotesis 1 yang menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh positif signifikan terhadap stress kerja diterima.

2. Pengaruh Iklim organisasi terhadap stress kerja mempunyai koefisien jalur sebesar -0,241. Menunjukkan arah
negatif jika Iklim organisasi dalam organisasi baik satu-satuan maka stress kerja akan berkurang sebesar -
0,241 satuan. Pengaruh tersebut mempunyai nilai probabilitas (P-Values) sebesar 0,257>0,05, berarti Iklim
organisasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap stress kerja pada karyawan PT. BPR Millenia
Sulawesi Utara. Jadi, hipotesis 2 yang menyatakan bahwa Iklim organisasi berpengaruh negatif signifikan
terhadap stress kerja ditolak.

3. Pengaruh beban kerja terhadap turnover intention mempunyai koefisien jalur sebesar 0,669. Menunjukkan
arah positif jika beban kerja bertambah satu-satuan maka turnover intention akan meningkat sebesar 0,669
satuan. Pengaruh tersebut mempunyai nilai probabilitas (P-Values) sebesar 0,000<0,05, berarti beban kerja
berpengaruh positif signifikan terhadap turnover intention pada karyawan PT. BPR Millenia Sulawesi Utara.
Jadi, hipotesis 3 yang menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh positif signifikan terhadap turnover
intention diterima.

4. Pengaruh iklim organisasi terhadap turnover intention mempunyai koefisien jalur sebesar -0,289.
Menunjukkan arah negatif jika Iklim organisasi dalam organisasi baik satu-satuan maka turnover intention
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akan berkurang sebesar -0,289 satuan. Pengaruh tersebut mempunyai nilai probabilitas (P-Values) sebesar
0,103>0,05, berarti Iklim organisasi berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap turnover intention pada
karyawan PT. BPR Millenia Sulawesi Utara. Jadi, hipotesis 4 yang menyatakan bahwa Iklim organisasi
berpengaruh negatif signifikan terhadap turnover intention ditolak.

5. Pengaruh stress kerja terhadap turnover intention tmempunyai koefisien jalur sebesar 0,750. Menunjukkan
arah positif jika stress kerja bertambah satu-satuan maka turnover intention akan meningkat sebesar 0,750
satuan. Pengaruh tersebut mempunyai nilai probabilitas (P-Values) sebesar 0,000<0,05, berarti stress kerja
berpengaruh positif signifikan terhadap turnover intention pada karyawan PT. BPR Millenia Sulawesi Utara.
Jadi, hipotesis 5 yang menyatakan bahwa stress kerja berpengaruh positif signifikan terhadap turnover
intention diterima.

Pengujian Secara Tidak Langsung
Tabel 5. Specific Indirect Effects

Sampel Rata-rata Standar T Statistik P Values

Asli (O) Sampel Deviasi (JO/STDEV))
(M) (STDEV)
Beban Kerja -> Stres Kerja -> 0,533 0,555 0,159 3,343 0,001
Turnover Intention
Iklim Organisasi -> Stres Kerja -> -0,181 -0,166 0,169 1,073 0,284

Turnover Intention

Sumber: SmartPLS 4.0, 2023

Berdasarkan tabel 5 dapat dinyatakan hasil pengujian hipotesis sebagai berikut :

1. Pengaruh beban kerja terhadap turnover intention dimediasi stress kerja mempunyai koefisien jalur sebesar
0,533. Pengaruh tersebut mempunyai nilai probabilitas (P-Values) sebesar 0,001<0,05, berarti dapat
disimpulkan bahwa stress kerja memediasi secara positif signifikan terhadap hubungan beban kerja dan
turnover intention pada karyawan PT. BPR Millenia Sulawesi Utara. Jadi, hipotesis 6 yang menyatakan bahwa
beban kerja berpengaruh positif signifikan terhadap turnover intention dimediasi oleh stress kerja diterima.

2. Pengaruh Iklim organisasi terhadap turnover intention dimediasi stress kerja mempunyai koefisien jalur
sebesar -0,181. Pengaruh tersebut mempunyai nilai probabilitas (P-Values) sebesar 0,284>0,05, berarti dapat
disimpulkan bahwa stress kerja memediasi secara negatif tidak signifikan terhadap hubungan Iklim organisasi
turnover intention pada karyawan PT. BPR Millenia Sulawesi Utara. Jadi, hipotesis 7 yang menyatakan bahwa
Iklim organisasi berpengaruh signifikan terhadap turnover intention dimediasi oleh stress kerja ditolak.

Pembahasan
Pengaruh Beban Kerja terhadap Stress Kerja

Dari hasil analisis pengujian hipotesis diketahui bahwa beban berpengaruh signifikan terhadap stress kerja
yang dinilai koefisien jalur sebesar 0,710. Nilai probabilitas yang didapatkan adalah sebesar 0,000<0,05, dengan
nilai t hitung sebesar 3,343, dan nilai t tabel 1.96, dengan demikian t hitung lebih besar dari t tabel (3,343>1.96).
Hal ini berarti beban kerja berpengaruh positif signifikan terhadap stress kerja pada karyawan PT. BPR Millenia
Sulawesi Utara. Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Amelia (2020) yang menunjukkan bahwa
beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja. Hasil analisis diatas menunjukkan bahwa
adanya beban kerja yang tinggi sehingga mengakibatkan timbulnya stress kerja yang dirasakan karyawan PT.
BPR Millenia Sulawesi Utara agar dapat memperhatikan tanggungjawab pekerjaan yang diberikan kepada
karyawan agar sesuai dengan kemampuan dan kapasitas karyawan.

Pengaruh Iklim Organisasi terhadap Stress Kerja

Dari hasil analisis pengujian hipotesis diketahui bahawa Iklim organisasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap stress kerja yang dinilai koefisien jalur sebesar-0,241. Nilai probabilitas yang didapatkan adalah sebesar
0,257>0,05, dengan nilai t hitung sebesar1,134, dan nilai t tabel 1.96, dengan demikian thitung lebih kecil dari t
tabel (1,134<1.96). Hal ini berarti Iklim organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap stress kerja pada
karyawan PT. BPR Millenia Sulawesi Utara. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan yang dilakukan oleh
Simanjuntak (2021) yang menemukan bahwa iklim organisasi berpengaruh negatif signifikan terhadap stres kerja
karyawan, yang dalam penelitian ini Iklim organisasi berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap stress
kerja. Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa hubungan antarkaryawan, hubungan karyawan dengan atasan,

371 Jurnal EMBA
Vol. 11 No. 02 Mei 2023, Hal. 364-374



ISSN 2303-1174 S. H. Wanboko., B. Tewal., R. N. Taroreh
support di dalam organisasi, dan faktor lain dalam Iklim organisasi pada PT. BPR Millenia terjaga dengan baik
sehingga tidak memicu karyawan untuk mengalami stress dalam bekerja.

Pengaruh Beban Kerja terhadap Turnover Intention

Dari hasil analisis pengujian hipotesis diketahui bahwa beban berpengaruh signifikan terhadap stress kerja
yang dinilai koefisien jalur sebesar 0,669. Nilai probabilitas yang didapatkan adalah sebesar 0,000<0,05, dengan
nilai t hitung sebesar 3,945, dan nilai t tabel 1.96, dengan demikian t hitung lebih besar dari t tabel (3,945>1.96).
Hal ini berarti beban kerja berpengaruh signifikan terhadap turnover intention pada karyawan PT. BPR Millenia
Sulawesi Utara. Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Nursanti dkk (2022) dimana beban kerja
berpengaruh positif terhadap turnover intention. Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa tingginya beban kerja
menimbulkan adanya niat karyawan untuk mencari pekerjaan baru atau bertempat tempat kerja. Diharapkan
kepada PT. BPR Millenia agar dapat menyesuaikan jumlah beban kerja yang diberikan kepada karyawan dengan
kemampuan yang mereka miliki, agar tidak memicu terjadinya turnover karyawan yang disebabkan oleh beban
kerja yang tinggi.

Pengaruh Iklim Organisasi terhadap Turnover Intention

Dari hasil analisis pengujian hipotesis diketahui bahwa Iklim organisasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap turnover intention yang dinilai koefisien jalur sebesar -0,289. Nilai probabilitas yang didapatkan adalah
sebesar 0,103>0,05, dengan nilai t hitung sebesarl,134, dan nilai tctabel 1.96, dengan demikian t hitung lebih
kecil dari t tabel (1,633<1.96). Hal ini berarti Iklim organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap turnover
intention pada karyawan PT. BPR Millenia Sulawesi Utara. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan yang
dilakukan penelitian yang dilakukan Wibowo (2021), iklim organisasi berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap intensi turnover karyawan, yang dalam penelitian ini Iklim organisasi berpengaruh negatif namun tidak
signifikan terhadap turnover intention. Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa niat untuk berpindah tempat
kerja pada karyawan PT. BPR Millenia tidak disebabkan karena adanya kondisi Iklim organisasi yang tidak sehat
di dalam perusahaan.

Pengaruh Beban Kerja Terhadap Turnover Intention dimediasi Stress Kerja

Pengaruh beban kerja terhadap turnover intention dimediasi stress kerja mempunyai koefisien jalur
sebesar 0,533. Pengaruh tersebut mempunyai nilai probabilitas (P-Values) sebesar 0,001<0,05,dengan nilai t
hitung sebesar 3,343 dan nilai t tabel 1.96, dengan demikian t hitung lebih besar dari t tabel (3,343>1.96). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa beban kerja berpengaruh signifikan terhadap turnover intention dimediasi oleh stress
kerja pada karyawan PT. BPR Millenia Sulawesi Utara. Hasil penelitian ini sejalan dengan dilakukan Hasanah
(2022) menunjukkan bahwa Beban kerja berpegaruh signifikan positif terhadap turnover intention perawat
melalui stress kerja sebagai variabel mediasi.

Pengaruh Iklim Organisasi Terhadap Turnover Intention dimediasi Stress Kerja

Pengaruh Iklim organisasi terhadap turnover intention dimediasi stress kerja mempunyai koefisien jalur
sebesar -0,181. Pengaruh tersebut mempunyai nilai probabilitas (P-Values) sebesar 0,284>0,05, dengan nilai t
hitung sebesar1,073 dan nilai t tabel 1.96, dengan demikian t hitung lebih kecil dari t tabel (1,073<1.96). Hal ini
berarti dapat disimpulkan bahwa Iklim organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap turnover intention
dimediasi oleh stress kerja pada karyawan PT. BPR Millenia Sulawesi Utara. Berdasarkan hasil analisis diatas
menunjukkan bahwa Iklim organisasi pada PT. BPR Millenia Sulawesi Utara tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap keinginan karyawan untuk bertempat dan mencari pekerjaan baru, yang diakibatkan karena Iklim
organisasi yang tidak diinginkan karyawan yang dapat menimbulkan stress kerja pada karyawan yang berujung
pada intensi karyawan untuk mencari pekerjaan lain.

PENUTUP

Kesimpulan
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah:
1. Beban kerja berpengaruh positif signifikan terhadap stress kerja karyawan PT. Bank Perkreditan Rakyat
Millenia Sulawesi Utara.
2. Iklim organisasi berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap terhadap stress kerja karyawan PT. Bank
Perkreditan Rakyat Millenia
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3. Beban kerja berpengaruh positif signifikan terhadap turnover intention karyawan PT. Bank Perkreditan Rakyat
Millenia Sulawesi Utara.

4. Iklim organisasi berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap turnover intention karyawan PT. Bank
Perkreditan Rakyat Millenia

5. Stress kerjaberpengaruh signifikan terhadap turnover intention karyawan PT. Bank Perkreditan Rakyat
Millenia Sulawesi Utara.

6. Stress kerja memediasi secara positif signifikan terhadap hubungan beban kerja dan turnover intention pada
karyawan PT. BPR Millenia Sulawesi Utara.

7. Stress kerja memediasi secara negatif tidak signifikan terhadap hubungan Iklim organisasi turnover intention
pada karyawan PT. BPR Millenia Sulawesi Utara.

Saran
Saran yang dapat diberikan:

1. PT. BPR Millenia Sulawesi Utara agar memperhatikan tanggungjawab pekerjaan yang diberikan kepada
karyawan agar sesuai dengan kemampuan dan kapasitas karyawan dan memperhatikan waktu kerja karyawan
agar tidak adanya bekerja diluar waktu kerja untuk karyawan sehingga dapat mengurangi tinggi stress kerja
karyawan.

2. Peneliti selanjutnya sebaiknya mengembangkan penelitian ini dengan variabel dan objek penelitian yang lebih
luas lagi.
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